Dinamika Sosio-Kultural dalam Membangun Resiliensi di Indonesia
Agusma Putri Wardani , Dr. Bevaola Kusumasari, S.IP, M.Si

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ka Sosio-Kultural dalam Membangun Resiliensi di Indonesia
GADJAH MADA . ) .y er - ; ;
ocio-Cultural Dynamics of Resilience Building in Indonesia

Agusma Putri Wardani, Bevaola Kusumasari
Manajemen dan Kebijakan Publik Fisipol UGM
agusmaputri@gmail.com

Abstract

The eruption of Mount Merapi in 2010 was the biggest eruption in this century. The
eruption resulted in fatalities, loss of homes and livelihoods, infrastructure damage, and
trauma for residents. This causes dynamics in the community. This study aims to look at
the dynamics of society, especially socio-cultural, with community-based interventions
to analyze the formation of resilient communities. The research method used in this study
is a qualitative method with a case study approach in Pangukrejo Hamlet community,
Sleman, Indonesia. The culture of harmony and mutual respect affects people's behavior
and the dynamics of the three interventions that are related to the economic sector occur.
This research is expected to be able to describe the dynamics of society after the major
disaster that occurred in Pangukrejo. This research is expected to have implications for
public awareness of disaster risk and post-disaster recovery by observing the dynamics
that occur in Pangukrejo.
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Abstrak
Erupsi Gunung Merapi 2010 merupakan erupsi terbesar dalam abad ini. Erupsi tersebut
mengakibatkan korban jiwa, hilangnya rumah dan mata pencaharian, kerusakan
infrastruktur, dan trauma bagi warga. Hal tersebut menyebabkan dinamika di masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dinamika masyarakat khususnya sosio-kultural
dengan intervensi berbasis masyarakat untuk menganalisis pembentukan masyarakat
tangguh bencana. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus masyarakat Dusun Pangukrejo, Sleman,
Indonesia. Budaya harmonisitas dan saling menghormati memengaruhi perilaku
masyarakat dan dinamika terjadi intervensi tiga yang berkaitan dengan sektor ekonomi.
Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan dinamika masyarakat pasca bencana
besar yang terjadi di Pangukrejo. Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada
kesadaran masyarakat terhadap resiko bencana dan pemulihan pasca bencana dengan
mengamati dinamika yang terjadidi Pangukrejo.
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